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ABSTRACT

This study was prompted by the low communication and collaboration skills of
students in the Pancasila Education subject, caused by the use of inappropriate
teaching models and methods, difficulty in retaining material, and the infrequent use
of group discussions and presentations. To address these challenges, the PRO
GAME model—integrating Problem-Based Learning, Game-Based Learning, and
Team Games Tournament—was applied. The objective of the research was to
enhance the communication and collaboration skills of fifth-grade students at SDN
Kampung Baru.This Classroom Action Research (CAR) was conducted during the
second semester of the 2024/2025 academic year, involving 27 students (14 boys
and 13 girls). Qualitative data were collected through observations of students’
communication and collaboration, while quantitative data were gathered from
written tests conducted individually and in groups. The results indicated a significant
improvement: communication skills increased from 67% in the first meeting to 92%
in the fourth, and collaboration skills rose from 63% to 95% over the same period.In
conclusion, the implementation of the PRO GAME model effectively improved
students' communication and collaboration skills. This research is recommended for
school principals, teachers, and future researchers as a valuable reference for
developing innovative and collaborative learning practices.

Keywords: cooperation skills, communication skills, pancasila education, PRO
GAME

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan komunikasi dan
kerjasama peserta didik dalam muatan Pendidikan Pancasila, yang disebabkan
oleh penggunaan model dan metode pembelajaran yang kurang tepat, kesulitan
dalam mengingat materi, serta minimnya kegiatan presentasi dan diskusi kelompok.
Upaya perbaikan dilakukan melalui penerapan model PRO GAME, yang
merupakan gabungan dari Problem Based Learning, Game Based Learning, dan
Team Games Tournament. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kerjasama siswa kelas V SDN Kampung Baru.
Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan pada semester Il tahun pelajaran 2024/2025, dengan subjek
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sebanyak 27 siswa (14 laki-laki dan 13 perempuan). Data dikumpulkan melalui
observasi untuk data kualitatif dan tes tertulis secara individu dan kelompok untuk
data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kedua keterampilan. Keterampilan komunikasi meningkat dari 67% pada pertemuan
pertama menjadi 92% pada pertemuan keempat, sementara keterampilan
kerjasama meningkat dari 63% menjadi 95% pada periode yang sama. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PRO GAME efektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerjasama peserta didik. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah, guru, maupun peneliti
selanjutnya dalam pengembangan pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif.

Kata kunci: keterampilan kerjasama, keterampilan komunikasi, pendidikan

pancasila, PRO GAME

A.Pendahuluan

Abad 21, terjadi keseimbangan
antara perkembangan teknologi dan
pemberdayaan manusia. Era ini
ditandai  oleh  kolaborasi ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam
menyelesaikan permasalahan sosial
dengan fokus pada manusia. Dalam
bidang pendidikan, kompetensi yang
diperlukan untuk menghadapi
tantangan global meliputi kreativitas,
berpikir kritis, kemandirian, bekerja
sama, pengelolaan informasi,
komunikasi, serta kesadaran belajar
sepanjang hayat (Agnafia, 2019; Astutik
& Hariyati, 2021; Muliana et al., 2024).

Pendidikan Pancasila sebagai
bagian dari  kurikulum nasional
Indonesia memiliki peran penting
dalam membentuk karakter peserta
didik. Selain memberikan pemahaman

tentang nilai-nilai kebangsaan, etika

sosial, dan tanggung jawab sebagai
warga negara, mata pelajaran ini juga
bertujuan membentuk individu yang
berintegritas (Muliana et al., 2024,
Nurcahyani,  2024;
Hidayati et al., 2021). Namun,

pembelajaran Pendidikan Pancasila

Rahmadana

sering kali dianggap monoton dan
hanya bersifat hafalan, sehingga
kurang diminati siswa. Hal ini
menyebabkan rendahnya hasil belajar
serta partisipasi aktif selama proses
pembelajaran. Siswa cenderung pasif,
jarang bertanya, dan kurang antusias
dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan (Parawangsa, 2021).
Kemampuan berkomunikasi
merupakan salah satu keterampilan
penting di abad 21. Menurut
Lunenburg, komunikasi adalah cara
seseorang menyampaikan ide kepada

orang lain. Keterampilan ini menjadi
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prioritas utama di antara berbagai
keterampilan lunak lainnya (Patacsil &
Tablatin). Selain itu, keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi sangat penting untuk
menghadapi  perubahan  zaman.
Kemampuan komunikasi membantu
siswa dalam mencari informasi,
memprosesnya menjadi pengetahuan
baru, serta meningkatkan
pengembangan diri (Redhana, 2019;
Safitri et al., 2024; Tangngareng &
Danial, 2024)

Kolaborasi atau kerja sama juga
merupakan aspek penting dalam
pembelajaran. Nilai tersebut harus
tertanam sejak dini, terutama di
sekolah dasar, karena sangat relevan
dengan kehidupan sosial siswa.
Melalui kerja sama, siswa dapat saling
membantu, memecahkan masalah
bersama-sama, serta meningkatkan
prestasi belajar. Interaksi sosial dalam
kelompok belajar dapat memperkuat
kemampuan kerja sama dan
membantu pencapaian tujuan
pembelajaran (Utami & Appulembang,
2022; Wulandari & Sari, 2024)

Idealnya, pembelajaran
Pendidikan Pancasila dikemas lebih
interaktif dan bermakna agar tidak
membosankan. Peserta didik perlu

diajak untuk berpikir logis,

mengembangkan rasa ingin tahu,
inkuiri, kemampuan memecahkan
masalah. Mereka juga harus mampu
berkomunikasi, bekerja sama, dan
beradaptasi dalam masyarakat
majemuk baik secara lokal, nasional,
maupun global.

Untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, diperlukan pendekatan
yang inovatif dan menarik. Salah
satunya adalah menggunakan
kombinasi model pembelajaran PRO
GAME (Problem-Based Learning,
Game-Based Learning, dan Team
Game Tournament) dengan dukungan
media digital seperti Wordwall dan
Quizizz. Pendekatan ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi dan kerja sama siswa
dalam pembelajaran  Pendidikan
Pancasila.

Tujuannya untuk menganalisis
peningkatan keterampilan komunikasi
dan kerjasama siswa di SDN
Kampung Baru setelah mengikuti
pembelajaran Pendidikan Pancasila
pendekatan PRO

bantuan media

menggunakan
GAME dengan

Wordwall dan Quizizz.
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B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan fokus
pada analisis keterampilan
komunikasi dan kerja sama selama
proses pembelajaran berlangsung.
Pendekatan ini menghasilkan data
dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan, serta pengamatan terhadap
perilaku subjek penelitian.
(2022),

kualitatif merupakan metode yang

Abdussamad penelitian

menitikberatkan pada  eksplorasi
fenomena secara alami, sehingga
memberikan pemahaman mendalam
terhadap objek yang diteliti.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK dipilih
karena adanya permasalahan dalam
proses pembelajaran yang ingin
ditingkatkan melalui tindakan tertentu.
Metode dilakukan secara kolaboratif
dan reflektif oleh peneliti di dalam
kelas untuk memperbaiki praktik
pembelajaran serta meningkatkan
hasil belajar siswa (Purnama et al.,
2020). Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V SDN Kampung Baru,
Kecamatan Pelaihari, Kabupaten
Tanah Laut, pada tahun ajaran

2024/2025. Jumlah peserta didik

dalam penelitian ini sebanyak 27
orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 13 siswi perempuan. Mata
pelajaran menjadi fokus penelitian
adalah Pendidikan Pancasila. Sekolah
memiliki akreditasi B, menjadikannya
sebagai lokasi yang representatif
untuk menguji penerapan model
pembelajaran inovatif.

Indikator keberhasilan dalam
keterampilan komunikasi ditetapkan
jika minimal 82% dari jumlah peserta
didik mencapai kategori "terampil"
atau "sangat terampil". Begitu pula
untuk keterampilan kerja sama,
indikator pencapaian dianggap
berhasil apabila setidaknya 82%
siswa mencapai skor dengan kriteria
yang sama, yaitu "terampil® dan

"sangat terampil".

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan dimana
setiap pertemuan terdiri dari 2 jam
pelajaran atau 2 x 35 menit. Adapun
hari untuk pertemuan penelitian ini
yaitu hari senin dan kamis.

Tabel 1 Hasil Observasi Keterampilan

Komunikasi
Pertemuan | Presentase Kriteria
1 67% Terampil
2 91% Sangat_
Terampil
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Sangat
(o)
3 95% Terampil
Sangat
(o)
4 95% Terampil

Tabel 1 diatas memerlihatkan
perkembangan keterampilan
komunikasi peserta didik selama
empat  kali pertemuan, yang
dinyatakan dalam bentuk persentase
dan diklasifikasikan berdasarkan
kategori tertentu. Pada pertemuan
pertama, sebanyak 67% peserta didik
memiliki  keterampilan komunikasi
dengan kategori “Terampil”. Jumlah ini
meningkat tajam pada pertemuan
kedua, di mana 91% peserta didik
masuk dalam kategori “Sangat
Terampil”. Peningkatan ini terus
berlanjut pada pertemuan ketiga
dengan 95% peserta didik berada
pada kategori yang sama,
menunjukkan kemajuan yang
meskipun tidak terlalu besar, tetap
signifikan. Pada pertemuan keempat,
persentasenya tetap stabil di angka
95%, mengindikasikan adanya
konsistensi dalam pencapaian serta
menggambarkan keberhasilan
penerapan model dan metode
pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi peserta

didik.

Table 2 Hasil Observasi Keterampilan

Kerjasama
Pertemuan | Presentase Kriteria

1 63% Terampill
2 78% Terampill
3 84% Sangat

Terampil
4 95% Sangat

Terampil

Tabel 2 diatas menggambarkan
perkembangan keterampilan
kerjasama peserta didik selama
empat pertemuan, yang disajikan
dalam bentuk persentase dan
diklasifikasikan berdasarkan kriteria
tertentu. Pada pertemuan pertama,
63% peserta didik menunjukkan
kemampuan  kerjasama  dengan
kategori “Terampil’. Persentase ini
meningkat menjadi  78% pada
pertemuan kedua, menunjukkan
adanya kemajuan meskipun masih
dalam skala kecil. Peningkatan
berlanjut pada pertemuan ketiga, di
mana 84% peserta didik mencapai
“‘Sangat Terampil”, memperlihatkan
tren positif meski tidak terlalu
signifikan. Pada pertemuan keempat,
terjadi  peningkatan yang lebih
mencolok dengan 95% peserta didik
berada pada kategori “Sangat
Terampil”. Capaian ini mencerminkan
efektivitas model dan metode

pembelajaran yang diterapkan dalam
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mendukung pengembangan

keterampilan kerjasama peserta didik.

Kecenderungan Keterampilan
Komunikasi dan Kerjasama

100% 91% 95%

9——.7‘, 95%
80% ./ﬁ
67%
E/

60% 78% B4
° 63%

40%
20%
0%

e=o== Keterampilan Komunikasi

==@==Keterampilan Kerjasama

Gambar 1 Grafik Analisis
Keterampilan Komunikasi dan
Kerjasama

Gambar 1 menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan komunikasi
dan kerjasama peserta didik dari
pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat. Keterampilan
komunikasi meningkat dari 67%
(kategori “Terampil”’) pada pertemuan
I menjadi 91% (kategori “Sangat
Terampil’) pada pertemuan |l
Kemudian, pada pertemuan lll, angka
tersebut kembali meningkat menjadi
95% (kategori “Sangat Terampil”) dan
tetap stabil di angka yang sama pada
pertemuan |V, yang mengindikasikan
adanya konsistensi meskipun tidak
terjadi peningkatan lebih lanjut.

Sementara itu, keterampilan

kerjasama juga menunjukkan tren
peningkatan, dari 63% (kategori
“Terampil”) di pertemuan |, menjadi
78%  (kategori

pertemuan I, lalu naik menjadi 84%

“Terampil”)  di

(kategori  “Sangat Terampil”) di
pertemuan lll, dan akhirnya mencapai
peningkatan yang cukup signifikan
sebesar 95% (kategori “Sangat
Terampil”) pada pertemuan IV.
Berdasarkan hasil pelaksanaan
pembelajaran selama empat
pertemuan dengan menggunakan
model PRO GAME yang didukung
oleh media Wordwall dan Quizizz,
terlihat adanya peningkatan signifikan
terhadap keterampilan komunikasi
dan kerjasama peserta didik. Evaluasi
dari masing-masing pertemuan dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Keterampilan Komunikasi
Peningkatan keterampilan
komunikasi peserta didik tampak
konsisten dalam setiap pertemuan.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas
peserta didik, pertemuan pertama,
secara klasikal sebesar 67% peserta
didik  menunjukkan keterampilan

komunikasi dengan kategori
“Terampil”. Angka ini meningkat tajam
menjadi 91% pada pertemuan kedua
dan terus meningkat menjadi 95%

pada pertemuan ketiga, yang
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kemudian tetap konsisten pada
pertemuan keempat. Temuan ini
menunjukkan  bahwa
model PRO GAME yang didukung

oleh media Wordwall dan Quizizz

penerapan

terbukti efektif dalam meningkatkan

keterampilan komunikasi peserta
didik. Komunikasi sendiri merupakan
salah satu kompetensi dasar yang
penting untuk dikembangkan sejak
dini. Komunikasi adalah kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh setiap
individu (Noorhapizah et al., 2022).

Komunikasi yang efektif
memerlukan penggunaan bahasa
yang tepat, mudah dipahami, dan
mampu memperkuat makna pesan
yang disampaikan, sehingga
meningkatkan kualitas interaksi dan
membangun kolaborasi yang lebih
baik antar individu (Fauzia Rahmi &
Pratiwi, 2023).
2. Keterampilan Kerjasama

Hasil observasi menunjukkan
bahwa keterampilan kerjasama
peserta didik juga mengalami
peningkatan yang konsisten. Pada
pertemuan pertama, sebanyak 63%
peserta didik menunjukkan

keterampilan  kerjasama  dengan
kategori “Terampil”. Angka tersebut
meningkat menjadi 78% pada

pertemuan kedua, 84% pada

pertemuan ketiga, dan mencapai 95%
pada pertemuan keempat dengan
kategori “Sangat Terampil”.
Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penerapan model PRO GAME
dengan bantuan media Wordwall dan
Quizizz mendorong pengembangan
keterampilan  kerjasama  secara
signifikan. Kemajuan ini terjadi karena
pendidik secara aktif memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk
indikator

menjalankan  berbagai

keterampilan  kerjasama, seperti
saling mendengarkan, berbagi tugas,
dan mengambil keputusan bersama
dalam kelompok. Hal ini berdampak
pada pencapaian skor yang tinggi
serta distribusi kompetensi kerjasama
yang merata di antara peserta didik
(Ayuni & Noorhapizah, 2023; Dihyatul
Qalbi et al., 2025; Olfah et al., 2023).

Menurut Sitompul et all.,( 2024).
meningkatnya kesempatan kerja
sama yang setara di kelas dipengaruhi
oleh banyaknya ruang partisipasi yang
diberikan kepada peserta didik. Selain
itu, pembelajaran kooperatif ini juga
menumbuhkan sikap saling
menghargai terhadap kemampuan
teman satu kelompok, sebagaimana
ditemukan dalam hasil diskusi
kelompok (Ananda & Agusta, 2024,

Simangunsong & Purwanti, 2024,
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Sitompul & Pratiwi,2024.). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis kolaboratif tidak hanya
meningkatkan keterampilan sosial,
tetapi juga memperkuat karakter

positif dalam interaksi sosial di kelas.

D. Kesimpulan

Keterampilan komunikasi dan
keterampilan kerja sama mengalami
peningkatan yang signifikan pada
setiap  pertemuan. Pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan baik,
ditandai dengan pencapaian kriteria
“sangat terampil” oleh hampir seluruh
peserta didik. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator penelitian telah
tercapai, dan penerapan model serta
media pembelajaran yang digunakan
terbukti  efektif

kedua keterampilan

mengembangkan
tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi kepala sekolah,
guru, maupun peneliti selanjutnya
dalam pengembangan keterampilan

komunikasi dan kerjasama.
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